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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemecahan masalah pada siswa SMA dalam menyelesaikan
masalah jumping task pada materi barisan dan deret aritmetika. Pemecahan masalah jumping task merupakan
gambaran deskripsi tentang bagaimana upaya siswa dalam menyelesaikan masalah jumping task dengan
menggunakan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian sebanyak enam siswa dari kelas XI MIPA 5 SMAN 1 Jember. Instrumen
yang digunakan adalah tes pemecahan masalah jumping task dan pedoman wawancara. Proses analisis jawaban
siswa dalam memecahkan masalah jumping task pada materi barisan dan deret aritmetika berdasarkan tahapan
Polya meliputi memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
Berdasarkan hasil analisis pemecahan masalah siswa yang dilakukan menggunakan masalah jumping task terlihat
bahwa secara umum pada tahap memahami masalah seluruh subjek mampu memahami masalah dengan baik, pada
tahap membuat rencana subjek merencanakan cara penyelesaian sudah benar walaupun terdapat beberapa langkah
yang tidak ditulis namun langsung muncul dalam pelaksanaan rencana, pada tahap melaksanakan rencana subjek
melaksanakan rencana dengan tepat dan berurutan sesuai dengan rencana yang telah dibuat, dan pada tahap
memeriksa kembali cara subjek dalam memeriksa kembali jawaban adalah menggunakan data yang telah diperoleh
pada tahap melaksanakan rencana kemudian menyamakan dengan data yang diketahui.

Kata Kunci: pemecahan masalah dengan tahapan Polya, jumping task, barisan dan deret aritmetika

Abstract: The purpose of this research is to describe the problem solving of high school students in solving jumping
task problems on arithmetic sequence and series. Jumping task problem solving is description about how students
solve jumping task problems using their knowledge. This type of research is a descriptive with a qualitative
approach. The research subject were six students from class XI MIPA 5 SMAN 1 Jember. Instruments that are
used in this research are problem solving test based on jumping task and interview guidelines. The analysis process
in student’s sheet is based on Polya steps. It consists of understanding the problem, devising a plan, carrying out
the plan, and looking back. Based on the results of the analysis of students’ problem solving that are done using
Jjumping task problem, it can be stated that in general at the stage of understanding the problem all subjects are
able to understand the problem well, at the stage of devising a plan the subjects plan how to solve it correctly even
though there are some steps that are not written but immediately appear in the implementation of the plan, at the
stage of carrying out the plan the subjects carry out the plan appropriately and sequentially according to the plan
that has been made, and at the stage of looking back the way of subjects in re-checking the answers is to use data
that has been obtained at the stage of carrying out the plan and then equating it with the known data.
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Matematika merupakan ilmu dasar
pengetahuan yang memiliki peran penting
dalam pendidikan karena digunakan secara
luas dalam berbagai bidang kehidupan.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang
Kurikulum Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, salah satu
tujuan mata pelajaran matematika adalah agar
siswa dapat menggunakan penalaran pada
sifat, melakukan manipulasi matematika baik
dalam penyederhanaan, maupun menganalisis
komponen yang ada dalam pemecahan
masalah dalam konteks matematika maupun di
luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan

teknologi) yang meliputi kemampuan
memahami masalah, membangun model
matematika, menyelesaikan model dan

menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk
dalam rangka memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (dunia nyata). Selain itu,
Murtikusuma (2016) menyatakan bahwa
tujuan pembelajaran matematika yang bersifat
formal menekankan pada penataan nalar serta
pembentukan pribadi siswa sedangkan tujuan
yang bersifat material menekankan pada
kemampuan  pemecahan masalah  dan
penerapan matematika baik dalam bidang
matematika maupun bidang ilmu lainnya.
Tujuan tersebut menempatkan kemampuan
memecahkan masalah harus menjadi fokus
dari matematika di sekolah. Oleh karena itu,
dalam belajar matematika siswa tidak hanya
dituntut untuk pandai dalam berhitung, akan
tetapi juga memiliki kemampuan pemecahan
masalah. Dengan demikian, pemecahan
masalah memiliki peran yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam belajar matematika. Polya (1973)
menyatakan bahwa pemecahan masalah
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merupakan suatu usaha mencari jalan keluar
dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu
tujuan yang tidak serta merta segera dapat
dicapai. Kemampuan pemecahan masalah
menjadi fokus yang sangat penting dalam
dunia pendidikan dan harus dimiliki oleh
setiap siswa agar mampu menghadapi berbagai
masalah, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Dalam pemecahan masalah, siswa
dituntut untuk lebih mengutamakan proses dan
strategi yang dilakukan dalam menyelesaikan
masalah daripada sekedar hasil akhir sehingga
akan berdampak positif dalam pemahaman
konsep dan kreativitasnya. Oleh karena itu,
melalui kegiatan pemecahan masalah, aspek-
aspek penting dalam pembelajaran matematika
dapat dikembangkan dengan baik.

Banyak ahli yang berpendapat tentang
tahapan-tahapan dalam memecahkan suatu
permasalahan diantaranya yaitu Polya, Krulik
dan Rudnick, dan Dewey. Salah satu tahapan
pemecahan masalah matematika yang sering
menjadi rujukan adalah tahapan Polya. Alasan
mengapa tahapan Polya yang sering digunakan
karena fase-fase dalam proses pemecahan
masalah yang dikemukakan Polya cukup
sederhana dan aktivitas-aktivitas pada setiap
fase yang dikemukakan Polya cukup jelas
(Sukayasa, 2012). Polya mengemukakan
empat tahapan pemecahan masalah yaitu
memahami masalah, membuat rencana,
melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali. Adapun indikator dari tahap
pemecahan masalah menurut Polya yang akan
diteliti pada penelitian ini yaitu (1) siswa
menuliskan diketahui dan ditanya pada
masalah, siswa membedakan mana informasi
yang penting dan tidak penting untuk dijadikan
strategi dalam memecahkan masalah, dan
siswa dapat menggambarkan permasalahan
(grafik, tabel, simbol dll.); (2) siswa mengingat
kembali ~ permasalahan  yang  pernah
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diselesaikan, siswa mengetahui teori atau
konsep  yang digunakan,
mengaitkan teori yang sudah pernah dipelajari
dengan permasalahan yang ada,

akan siswa
siswa
menyusun rencana/ide untuk menyelesaikan
masalah, dan siswa menyatakan kembali
masalah dengan cara yang berbeda; (3) siswa
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali
langkah sebelumnya yang telah dikerjakan
serta membuktikan langkah-langkah yang
telah dikerjakan sudah benar; (4) siswa
memeriksa kembali dan mempertimbangkan
kembeali hasil dan langkah-langkah yang sudah
dikerjakan.

Namun, tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa di Indonesia masih
tergolong  rendah. Rendahnya tingkat
kemampuan pemecahan masalah siswa di
Indonesia dapat dilihat pada hasil tes yang
dilakukan oleh Program International Student
Assessment (PISA). Pada laporan PISA tahun
2018 dalam OECD (2019), menunjukkan
bahwa rata-rata skor matematika Indonesia
adalah 379 sehingga menempatkan Indonesia
pada peringkat 73 dari 79 negara yang
mengikuti. Hal ini bukan termasuk prestasi
yang membanggakan karena Indonesia
menempati urutan tujuh terbawah pada PISA.

Sehubungan dengan hal-hal yang
terjadi  tentang kemampuan pemecahan
masalah siswa, guru memiliki peranan yang
sangat penting untuk menciptakan siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang baik, sehingga memperoleh hasil belajar
yang memuaskan dan tujuan pembelajaran
yang ditetapkan tercapai. Oleh karena itu, guru
dapat membuat inovasi dalam pembelajaran di
kelas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika yaitu
dengan menerapkan soal jumping task. Sato
(dalam Nofrion, 2017) menyatakan bahwa
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jumping task adalah pemberian soal/tugas
yang menantang/berada di atas tingkatan
tuntutan kurikulum. Selain itu, jumping task
juga dapat diartikan sebagai soal berupa level
aplikasi atau berkembang (Hobri, 2020).
Jumping task adalah bagian utama dari
pembelajaran yang menggunakan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) (Saskiyah dan
Putri, 2019). Tujuan dari memberikan jumping
task adalah menantang siswa untuk berpikir
kritis sehingga mereka tidak bosan dalam
belajar. Selain itu, melalui jumping task, siswa
dididik untuk berpikir secara mandiri (Saiful
dkk., 2019). Guru bisa merancang soal atau
tugas jumping task ini dari berbagai sumber.
Biasanya diambil dari soal-soal yang bersifat
seleksi seperti soal Olimpiade, PISA, atau
mengujikan soal atau tugas yang lebih tinggi
satu jenjang kepada siswa jenjang tertentu
(Nofrion, 2014). Jumping task merupakan cara
untuk melatih dan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan metode mereka sendiri (Hobri
dkk., 2020). Siswa perlu menggunakan
kemampuan mereka untuk berpikir secara
kritis,  kreatif, = dan  berbeda  untuk
menyelesaikan  jumping  task  karena
pertanyaan jumping task merupakan salah satu
latihan tingkat tinggi (Hobri dkk., 2020).
Dalam penelitian ini masalah jumping task
yang dimaksud merupakan masalah dengan
tingkatan C4 dalam taksonomi Bloom.

Dalam proses belajar di kelas, siswa
perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah.
Hampir pada setiap materi (pokok bahasan)
yang ada dalam buku pelajaran matematika
memuat bermacam-macam tipe, bentuk, dan
jenis soal pemecahan masalah. Salah satu
materinya yaitu barisan dan deret aritmetika.
Dipilihnya materi barisan dan deret aritmetika
dalam penelitian ini dikarenakan pada materi
ini terdapat berbagai permasalahan yang
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berupa pemecahan masalah sehingga dapat
membantu  peneliti dalam  menganalisis
pemecahan masalah matematika siswa. Pada
materi barisan dan deret aritmetika banyak
masalah yang dapat dibentuk dalam
permasalahan non rutin, yaitu
permasalahan matematika yang memerlukan
analisis dan proses berpikir mendalam untuk
mendapatkan solusinya (Sulistiawati dkk.,
2018). Oleh karena itu, penyelesaian masalah
non rutin yang berkaitan dengan barisan dan
deret diselesaikan dengan prosedur yang tidak
sama dengan prosedur yang dipelajari di kelas.
Hal tersebut berarti dibutuhkan kemampuan
pemecahan masalah dalam memecahkan
permasalahan non rutin. Proses tersebut tidak
dapat dilakukan dengan hanya sekedar
menghafal rumus yang didapatkan dalam
proses belajar di kelas tanpa adanya usaha
dalam mengupayakan pemahamannya dalam
barisan dan deret matematika. Soal aplikasi
dan pemahaman konsep yang mendalam
menuntut siswa untuk dapat membaca maksud
soal misalnya dalam soal aplikasi kehidupan
sehari-hari

suatu

Berdasarkan uraian di atas,
kemampuan pemecahan masalah siswa sangat
penting dalam pembelajaran. Oleh karena itu
dilakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA
dalam Menyelesaikan Soal Jumping Task pada
Materi Barisan dan Deret Aritmetika”. Adapun
tujuan  penelitian  ini  yaitu  untuk
mendeskripsikan  kemampuan pemecahan
masalah siswa SMA dalam menyelesaikan
masalah jumping task pada materi barisan dan

deret aritmetika.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
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Penelitian ini mengambil daerah penelitian di
SMA Negeri 1 Jember. Penelitian
dilaksanakan dengan pertimbangan yaitu
belum diketahui kemampuan pemecahan
masalah siswa apabila mengerjakan soal
jumping task materi barisan dan deret
aritmetika. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI MIPA 5. Pengumpulan data
didapatkan dari tes pemecahan masalah
berbasis jumping task dan wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis data deskriptif kualitatif,
yang meliputi: mereduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian
ini  keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi metode sehingga pengumpulan data
pemecahan masalah siswa menggunakan lebih
dari satu metode yaitu tes dan wawancara.
Triangulasi dilakukan dengan cara
membandingkan informasi atau data yang
diperoleh dari beberapa metode tersebut untuk
ditarik kesimpulan.

Sebelum melaksanakan penelitian,
peneliti melakukan validasi tes kemampuan
pemecahan masalah jumping task dan
pedoman wawancara kepada dua dosen dari
Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas  Jember. Tes  kemampuan
pemecahan masalah jumping task diberikan
kepada seluruh siswa kelas XI MIPA 5 yang
terdiri dari 32 Tes kemampuan
pemecahan masalah jumping task berisikan 2
masalah uraian dengan alokasi waktu 40
menit. Berdasarkan hasil pekerjaan 32 siswa
didapatkan 4 alternatif penyelesaian yang
berbeda pada permasalahan 1 dan 2 alternatif
penyelesaian pada permasalahan 2. Setelah itu,
diambil subjek yang dapat menyelesaikan dua
permasalahan tersebut dengan alternatif
penyelesaian yang berbeda dan benar untuk
diwawancarai. Wawancara dilakukan untuk

ini

siswa.

memperoleh analisis yang lebih mendalam
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tentang bagaimana cara siswa dalam
memecahkan  masalah  jumping  task
berdasarkan tahapan Polya sehingga dari
kegiatan wawancara tersebut akan diperoleh
data tentang bagaimana upaya
menyelesaikan permasalahan jumping task.
Sehingga total subjek yang diambil adalah 6
orang.

siswa

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan pemecahan masalah
matematika siswa SMA dalam menyelesaikan
masalah jumping task pada materi barisan dan
deret aritmetika. Proses analisis jawaban siswa
dalam memecahkan masalah jumping task
pada materi barisan dan deret aritmetika
berdasarkan tahapan Polya yang meliputi

memahami masalah, membuat rencana,
melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali. Sebelum penelitian, instrumen

penelitian yaitu tes pemecahan masalah
jumping task dan pedoman wawancara
divalidasi terlebih dahulu oleh dua dosen dari
Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas Jember. Berdasarkan hasil validasi
instrumen diperoleh nilai rerata total untuk
semua aspek (VA) yaitu 2,78 untuk tes
pemecahan masalah jumping task dan 2,75
untuk pedoman wawancara yang menunjukkan
bahwa instrumen tersebut sudah valid dan
dapat digunakan untuk penelitian.

Tes pemecahan masalah jumping task
yang diujikan terdiri dari dua permasalahan
barisan dan deret aritmetika. Pada penelitian
ini masalah uraian berbasis jumping task
barisan dan deret aritmetika yang dimaksud
adalah permasalahan dengan tingkatan C4
dalam taksonomi Bloom yang disebut juga
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level analisis. Indikator untuk mengukur

kemampuan analisis adalah menyelidiki

informasi yang masuk, mampu mengenali
serta membedakan faktor penyebab dan akibat,
dan mengidentifikasi atau merumuskan

(Nasrul dkk, 2019). Permasalahan yang

disajikan membutuhkan kemampuan untuk

menganalisis (menguraikan materi menjadi
bagian-bagian penyusunnya). Permasalahan
yang digunakan pada tes pemecahan masalah

Jjumping task yaitu: Panjang sisi-sisi segitiga

siku-siku membentuk barisan aritmetika. Jika

keliling segitiga tersebut 72 cm, maka tentukan
panjang sisi-sisi segitiga tersebut!
Berdasarkan hasil penelitian ini,
diperoleh subjek S; pada tahap memahami
masalah  belum menuliskan data yang

diketahui dan ditanya. Namun subjek S;

mengerti data yang diketahui dan ditanyakan

yang dibuktikan pada wawancara, subjek dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap. Selain itu subjek

S1 mampu membedakan mana informasi yang

penting dan tidak penting untuk dijadikan

strategi dalam memecahkan masalah. Subjek

S1 juga mampu menggambarkan permasalahan

(grafik, tabel, simbol, dll) dalam bentuk simbol

U;, U, U;. Oleh karena itu S; telah mampu

memenuhi indikator memahami masalah dari

tahapan ~ Polya.  Cuplikan  transkripsi
wawancara S; yang berkaitan dengan indikator
memahami masalah disajikan pada Transkripsi

1.

P;001 Apa yang diketahui dan ditanya pada
permasalahan nomor 1?

S$1001 Yang diketahui panjang  sisi-sisi
sebuah  segitiga  siku-siku  itu
membentuk barisan aritmetika, terus
keliling segitiga tersebut 72 cm. Yang
ditanyakan panjang sisi-sisi segitiga
tersebut.
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P,003 Apakah ada informasi yang tidak
diperlukan  dalam  menyelesaikan
permasalahan nomor 1?

S$1003 Diperlukan semua.

Transkripsi 1

Pada tahap membuat rencana, subjek
S; mampu mengingat kembali permasalahan
yang pernah diselesaikan, S; mengetahui teori
atau konsep yang akan digunakan, S$; mampu
mengaitkan teori yang sudah pernah dipelajari
dengan permasalahan yang ada, S; mampu
menyusun rencana/ide untuk menyelesaikan
masalah, dan §; mampu menyatakan kembali
masalah dengan cara yang berbeda. Subjek S;
menggunakan dan
phytagoras untuk mencari panjang sisi-sisi
segitiga. Oleh karena itu S; telah mampu
memenuhi indikator membuat rencana dari
tahapan ~ Polya.  Cuplikan

rumus aritmetika

transkripsi
wawancara S; yang berkaitan dengan indikator
membuat rencana disajikan pada Transkripsi 2.

P;006 Pernahkah Anda menemukan soal
seperti ini sebelumnya?

Kayaknya pernah tapi mirip-mirip.
Teori atau konsep apa yang akan Anda
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Aritmetika dan pythagoras.

Mengapa memilih rumus tersebut?

Ini kan ada kata-kata aritmetika jadi
memakai  aritmetika  terus  kalau
segitiga  siku-siku  sudah  pasti
menggunakan pythagoras.

Bagaimana  langkah-langkah  dan
strategi yang akan Anda gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?
Menggunakan  rumus  aritmetika
kemudian menggunakan perbandingan
pythagoras.

Coba Anda  nyatakan  kembali
permasalahan tersebut dengan bahasa
Anda sendiri!

Jadi ada sebuah segitiga siku-siku

S,006
P,009

5,009
P,010
5,010

P,011

S,011

P,012

51012
vang tidak diketahui sisi-sisinya itu
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keliling
segitiga tersebut 72 berarti sisi-sisinya

panjangnya  berapa  tapi
kalau dijumlahkan hasilnya 72 kalau di
aritmetika U; + U, + U3 = 72.

Transkripsi 2

Pada tahap melaksanakan rencana,
subjek S1 menyelesaikan
permasalahan dan menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah  dengan benar yaitu dengan
memisalkan ketiga sisi segitiga, kemudian
dibuat model berdasarkan yang diketahui
dengan konsep barisan aritmetika dan
diselesaikan dengan konsep barisan aritmetika
dan pythagoras hingga mendapat panjang sisi-
segitiga untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Oleh karena itu S; telah
memenuhi indikator melaksanakan rencana

mampu

sisi

dari tahapan Polya. Berikut jawaban subjek Sy
dalam menyelesaikan permasalahan.

Wal,tUa =72
a+in-b+a+ (A-MNb+ax (n-1)b =72
tax ((—)bra+ (2-0Dbva+(3-1dv =72
30+ 3b=172
z3(a4b) =72
< Oxb= 24

\ panisng G - @UNYE
Vg aat .24 30

‘% 7

a:z U,

s Az24-b

=1, = 24-%

Up=zax(n-b
s24-btb

" =24

Uz 04 (n-1) b
=24 -5 4+2b
T a4a+b |

A A

— N
Uz =24 A
e a

U=n .’\u,;zo
|

LPYEY)

Gambar 1. Jawaban Subjek S,

Pada tahap memeriksa kembali, S;
belum mampu memenuhi seluruh indikator
memeriksa kembali karena S; belum mampu
memeriksa kembali dan mempertimbangkan
kembeali hasil dan langkah-langkah yang sudah
dikerjakan. Cuplikan transkripsi wawancara S
yang berkaitan dengan indikator memeriksa
kembali disajikan pada Transkripsi 3.
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P,015 Apakah Anda memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh?

S$1015 Tidak Bu, karena waktunya tidak
cukup.

P,017 Apa kesimpulan dari permasalahan
tersebut?

S$1017 Jadi, panjang sisi-sisinya 18, 24, dan
30.

Transkripsi 3

Subjek S,
masalah belum menuliskan

pada tahap memahami
data yang
diketahui dan ditanya. Namun subjek S,
mengerti data yang diketahui dan ditanyakan
yang dibuktikan pada wawancara, subjek dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap. Selain itu subjek
S, mampu membedakan mana informasi yang
penting dan tidak penting untuk dijadikan
strategi dalam memecahkan masalah. Subjek
S, juga mampu menggambarkan permasalahan
(grafik, tabel, simbol, dll) dalam bentuk simbol
U;,U,, Usz. Oleh karena itu S, telah mampu
memenuhi indikator memahami masalah dari
tahapan  Polya.  Cuplikan  transkripsi
wawancara S, yang berkaitan dengan indikator
memahami masalah disajikan pada Transkripsi
4.
P,001 Apa yang diketahui dan ditanya pada
permasalahan nomor 1?
S,001 Yang ditanya panjang sisi-sisi segitiga,
yang diketahui keliling segitiganya Bu.
P,003 Apakah ada informasi yang tidak
diperlukan  dalam  menyelesaikan

permasalahan nomor 1?

S,003 Diperlukan semua.
Transkripsi 4

Pada tahap membuat rencana, subjek
S, mampu mengingat kembali permasalahan
yang pernah diselesaikan, S, mengetahui teori
atau konsep yang akan digunakan, S, mampu
mengaitkan teori yang sudah pernah dipelajari
dengan permasalahan yang ada, S, mampu
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menyusun rencana/ide untuk menyelesaikan
masalah, dan S, mampu menyatakan kembali
masalah dengan cara yang berbeda. Subjek S,
menggunakan aritmetika  dan
phytagoras untuk mencari panjang sisi-sisi

rumus

segitiga. Oleh karena itu S, telah mampu
memenuhi indikator membuat rencana dari
tahapan  Polya.  Cuplikan  transkripsi
wawancara S, yang berkaitan dengan indikator
membuat rencana disajikan pada Transkripsi 5.

P,006 Pernahkah Anda menemukan soal
seperti ini sebelumnya?

Baru ini.

Teori atau konsep apa yang akan Anda
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Pythagoras dan aritmetika.

Mengapa memilih rumus tersebut?
Karena ada kata-kata aritmetika jadi
memakai  aritmetika  terus kalau
pyvthagoras untuk menentukan suku-
sukunya.

Bagaimana  langkah-langkah  dan
strategi yang akan Anda gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

S,006
P,007

S,007
P,008
5,008

P,009

5,009 Pertama  dimisalkan  dulu  lalu
menggunakan rumus pythagoras.
P,010 Coba Anda  nyatakan  kembali

permasalahan tersebut dengan bahasa
Anda sendiri!
5,010 Ada segitiga siku-siku yang membentuk

barisan aritmetika dengan keliling 72
berarti Uy + Uy + Uz = 72.
Transkripsi 5

Pada tahap melaksanakan rencana,
subjek S, mampu menyelesaikan
permasalahan dan menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah  dengan  benar dengan
memisalkan ketiga sisi segitiga, kemudian
dibuat model berdasarkan yang diketahui
dengan konsep Dbarisan aritmetika dan
diselesaikan dengan konsep barisan aritmetika

yaitu

dan pythagoras hingga mendapat panjang sisi-
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sisi segitiga untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut. Oleh karena itu S,
telah memenuhi indikator melaksanakan
rencana dari tahapan Polya. Berikut jawaban
subjek S, dalam menyelesaikan permasalahan.

W v Yy Uz =9qq9,
o \-cn-\p_}\ Grab:ge
o) B |
"r ary =\ va
WU et
Wt FUat 8- Ul |
Wt ESTh 22304 ~Gh Uy U
ey~ 2BY -SHe

gty ¢ 1126
y, *18=a.

A .

W +UL T Us = 32,
Braw Uy =1L
Uz = 30 .

W= (8
Wy =M
Wy -390 .

Gambar 2. Jawaban Subjek S,

Pada tahap memeriksa kembali, S,
mampu memeriksa kembali dan
mempertimbangkan  kembali  hasil
langkah-langkah yang sudah dikerjakan. Cara

dan

subjek S, dalam memeriksa kembali jawaban
adalah menggunakan data yang telah diperoleh
pada tahap melaksanakan rencana yaitu sisi-
sisi segitiga siku-siku (Uy, U, U3) kemudian
menyamakan dengan data yang diketahui yaitu
sisi-sisi segitiga siku-siku yang membentuk
barisan aritmetika. Apabila telah sama maka
membuat kesimpulan. Oleh karena itu, S, telah
memeriksa

Cuplikan

mampu memenuhi indikator
kembali dari tahapan Polya.
transkripsi wawancara S,
dengan indikator memeriksa kembali disajikan
pada Transkripsi 6.

P,013 Apakah Anda memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh?

S$,013 Iya Bu, kan diketahui sisi-sisinya
membentuk barisan aritmetika dan
hasil yang saya dapat sisi-sisinya juga

yang berkaitan
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membentuk barisan aritmetika dengan
beda 6.
P,015 Apa kesimpulan dari permasalahan
tersebut?
S,015 Jadi, panjang sisi-sisi segitiga tersebut
18, 24, 30.
Transkripsi 6

Subjek S; pada tahap memahami
masalah belum menuliskan data yang
diketahui dan ditanya. Namun subjek S3
mengerti data yang diketahui dan ditanyakan
yang dibuktikan pada wawancara, subjek dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap. Selain itu subjek
S3 mampu membedakan mana informasi yang
penting dan tidak penting untuk dijadikan
strategi dalam memecahkan masalah. Subjek
S3 juga mampu menggambarkan permasalahan
(grafik, tabel, simbol, dll) dalam bentuk simbol
U;,U,, Usz. Oleh karena itu S; telah mampu
memenuhi indikator memahami masalah dari
tahapan  Polya.  Cuplikan  transkripsi
wawancara S5 yang berkaitan dengan indikator
memahami masalah disajikan pada Transkripsi
7.

P;001 Apa yang diketahui dan ditanya pada

permasalahan nomor 1?

S3001 Yang diketahui itu jumlah sisinya 72
terus yang ditanya panjang sisi-sisi

segitiganya.
P;003 Apakah ada informasi yang tidak
diperlukan  dalam  menyelesaikan

permasalahan nomor 1?

53003 Penting semua.
Transkripsi 7

Pada tahap membuat rencana, subjek
S; mampu mengingat kembali permasalahan
yang pernah diselesaikan, S3 mengetahui teori
atau konsep yang akan digunakan, S3 mampu
mengaitkan teori yang sudah pernah dipelajari
dengan permasalahan yang ada, S; mampu
menyusun rencana/ide untuk menyelesaikan
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masalah, dan S3 mampu menyatakan kembali
masalah dengan cara yang berbeda. Subjek S;

menggunakan  rumus  aritmetika  dan

phytagoras untuk mencari panjang sisi-sisi
segitiga. Oleh karena itu S3; telah mampu
memenuhi indikator membuat rencana dari
tahapan  Polya. = Cuplikan  transkripsi
wawancara S5 yang berkaitan dengan indikator
membuat rencana disajikan pada Transkripsi 8.

P;006 Pernahkah Anda menemukan soal
seperti ini sebelumnya?

Belum Bu.

Teori atau konsep apa yang akan Anda
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
Pythagoras
aritmetika.
Mengapa memilih rumus tersebut?
Pythagoras soalnya kan di sini
diketahui sisi-sisi segitiga siku-siku
kalau aritmetika karena di sini ada
kata-kata aritmetika.

Bagaimana  langkah-langkah  dan
strategi yang akan Anda gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?
Dimisalkan dulu lalu menggunakan
rumus pythagoras.

Coba Anda  nyatakan  kembali
permasalahan tersebut dengan bahasa
Anda sendiri!

Panjang  sisi-sisi  segitiga siku-siku

S,006
P,007

55007 dan  pola  bilangan

P,008
5008

P;009

55009

P;010

55010
kalau dijumlahkan hasilnya 72 berarti
U+ U, + U; =72
Transkripsi 8

Pada tahap melaksanakan rencana,

S3 menyelesaikan
permasalahan dan menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah  dengan benar yaitu dengan
memisalkan ketiga sisi segitiga, kemudian

subjek mampu

dibuat model berdasarkan yang diketahui
dengan konsep barisan aritmetika dan
diselesaikan dengan konsep barisan aritmetika
dan pythagoras hingga mendapat panjang sisi-
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sisi segitiga untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut. Oleh karena itu Sj
telah memenuhi indikator melaksanakan
rencana dari tahapan Polya. Berikut jawaban
subjek S; dalam menyelesaikan permasalahan.

ax (a.h\)\ s Lcn'?b‘) =12
14 +1b = Tt
at+b =2y
s Ug=2q
Uya+U; = T2 =124
Uirsu, - 48
Zat1b - 48
< U R0 Y 0
WY 4 (29)* . (az-u)?
(U 416 - 2304-96(U) 4 WFF
36(U) = 2304 570
9¢ (U.) : 118
s 218 = a A th ¢ 8
+ Uy, a+b 5 =
Us-—\847(b} Uy =10
Uy : @4+m
Us = 20

arb =14
2xb :19
bt

Gambar 3. Jawaban Subjek S3

Pada tahap memeriksa kembali, S;

memeriksa kembali dan
mempertimbangkan  kembali  hasil dan
langkah-langkah yang sudah dikerjakan. Cara

mampu

subjek S; dalam memeriksa kembali jawaban
adalah menggunakan data yang telah diperoleh
pada tahap melaksanakan rencana yaitu sisi-
sisi segitiga siku-siku (Uy, U, U3) kemudian
menyamakan dengan data yang diketahui yaitu
keliling segitiga. Apabila telah sama maka
membuat kesimpulan. Oleh karena itu, S5 telah
mampu memenuhi indikator memeriksa
kembali
transkripsi wawancara S; yang berkaitan
dengan indikator memeriksa kembali disajikan
pada Transkripsi 9.

P;013 Apakah Anda memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh?

S3013 Iya memakai U; + U, + Uz = 72 jadi
18+ 24 +30=72.

P;015 Apa kesimpulan dari permasalahan
tersebut?

dari tahapan Polya. Cuplikan
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S$3015 Kesimpulannya berarti  sisi-sisi
segitiga siku-siku itu 18, 24, 30.
Transkripsi 9

Subjek S, pada tahap memahami
masalah belum menuliskan data yang
diketahui dan ditanya. Namun subjek S,
mengerti data yang diketahui dan ditanyakan
yang dibuktikan pada wawancara, subjek dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap. Selain itu subjek
S, mampu membedakan mana informasi yang
penting dan tidak penting untuk dijadikan
strategi dalam memecahkan masalah. Subjek
S, juga mampu menggambarkan permasalahan
(grafik, tabel, simbol, dll) dalam bentuk simbol
Ui, Uy, U5 dan gambar. Oleh karena itu S, telah
mampu memenuhi indikator
masalah dari tahapan Polya.

memahami

Cuplikan
transkripsi wawancara S, yang berkaitan
dengan indikator memahami masalah disajikan
pada Transkripsi 10.

P,001 Apa yang diketahui dan ditanya pada
permasalahan nomor 1?

Yang diketahui itu kalau panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku itu membentuk
barisan aritmetika dengan keliling 72
cm, yang ditanyakan itu panjang sisi-
sisi segitiga.

Apakah ada informasi yang tidak
diperlukan  dalam  menyelesaikan
permasalahan nomor 1?

54,003 Diperlukan semua.
Transkripsi 10

5,001

P,003

Pada tahap membuat rencana, subjek
S, mampu mengingat kembali permasalahan
yang pernah diselesaikan, S, mengetahui teori
atau konsep yang akan digunakan, S, mampu
mengaitkan teori yang sudah pernah dipelajari
dengan permasalahan yang ada, S, mampu
menyusun rencana/ide untuk menyelesaikan
masalah, dan S, mampu menyatakan kembali
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masalah dengan cara yang berbeda. Subjek S,
menggunakan aritmetika  dan
phytagoras untuk mencari panjang sisi-sisi
segitiga. Oleh karena itu S, telah mampu
memenuhi indikator membuat rencana dari
tahapan ~ Polya.  Cuplikan  transkripsi

rumus

wawancara S, yang berkaitan dengan indikator
membuat rencana disajikan pada Transkripsi
11.

P,006 Pernahkah Anda menemukan soal
seperti ini sebelumnya?

Belum Bu.

Teori atau konsep apa yang akan Anda
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Aritmetika dan pythagoras.

Mengapa memilih rumus tersebut?
Karena ini kan segitiga siku-siku jadi
langsung ke  pythagoras  kalau
aritmetika karena ada kata aritmetika.
Bagaimana  langkah-langkah  dan
strategi yang akan Anda gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?
Pertama saya mencari S, dulu,
U, Uy, Uz kan keliling sama saja
seperti S, terus dioperasikan. Untuk
mencari U, dan Uz menggunakan
pitagoras.

Coba Anda  nyatakan  kembali
permasalahan tersebut dengan bahasa
Anda sendiri!

Jadi kan ada segitiga siku-siku yang
sisinya  itu  membentuk  barisan
aritmetika dengan keliling 72 cm kan
keliling dijumlahkan semua berarti

sama saja seperti S,,.
Transkripsi 11

5,006
P,007

5,007
P,008
S,008

P,009

5,009

P,010

5,010

Pada tahap melaksanakan rencana,
subjek Sy mampu menyelesaikan
permasalahan dan menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah  dengan  benar dengan
memisalkan ketiga sisi segitiga, kemudian
dibuat model berdasarkan yang diketahui

yaitu
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dengan konsep barisan aritmetika dan
diselesaikan dengan konsep barisan aritmetika
dan pythagoras hingga mendapat panjang sisi-
sisi segitiga untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Oleh karena itu S,
telah memenuhi indikator melaksanakan
rencana dari tahapan Polya. Berikut jawaban
subjek S, dalam menyelesaikan permasalahan.

5
P, U
534 %= (513
E

= = 72

ditdytddy =72 =35n g 7
sy s atBtAbrata, |

2y e 5024 (2 +3b)

BT 5 (204 (36)
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= s
22 - 3 (20t20) |
3 J

Gambar 4. Jawaban Subjek S,

Pada tahap memeriksa kembali, S,
belum mampu memenuhi seluruh indikator
memeriksa kembali karena S, belum mampu
memeriksa kembali dan mempertimbangkan
kembali hasil dan langkah-langkah yang sudah
dikerjakan. Cuplikan transkripsi wawancara S,
yang berkaitan dengan indikator memeriksa
kembali disajikan pada Transkripsi 12.

P,013 Apakah Anda memeriksa kembali
Jjawaban yang diperoleh?

S4013 Tidak Bu.

P,014 Mengapa?

54,014 Karena waktunya tidak cukup.

P,016 Apa kesimpulan dari permasalahan
tersebut?

5,016 Kesimpulannya
24,U; = 30.

Transkripsi 12

itu Ul = 18, Uz =

Subjek S; pada tahap memahami
masalah belum menuliskan data yang
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diketahui dan ditanya. Namun subjek Sy
mengerti data yang diketahui dan ditanyakan
yang dibuktikan pada wawancara, subjek dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap. Selain itu subjek
S5 mampu membedakan mana informasi yang
penting dan tidak penting untuk dijadikan
strategi dalam memecahkan masalah. Subjek
Ss juga mampu menggambarkan permasalahan
(grafik, tabel, simbol, dll) dalam bentuk simbol
U;, U,, U3 dan gambar. Oleh karena itu S5 telah
mampu memenuhi indikator memahami
masalah dari tahapan Polya. Cuplikan
transkripsi wawancara Ss yang berkaitan
dengan indikator memahami masalah disajikan
pada Transkripsi 13.

Ps001 Apa yang diketahui dan ditanya pada
permasalahan nomor 1?

S5001 Yang diketahui keliling segitiga terus
yvang ditanya panjang sisi-sisi segitiga.

Ps003 Apakah ada informasi yang tidak
diperlukan  dalam  menyelesaikan
permasalahan nomor 1?

S$5003 Diperlukan semua.
Transkripsi 13

Pada tahap membuat rencana, subjek
S5 mampu mengingat kembali permasalahan
yang pernah diselesaikan, S5 mengetahui teori
atau konsep yang akan digunakan, S5 mampu
mengaitkan teori yang sudah pernah dipelajari
dengan permasalahan yang ada, S mampu
menyusun rencana/ide untuk menyelesaikan
masalah, dan S5 mampu menyatakan kembali
masalah dengan cara yang berbeda. Subjek Ss
menggunakan aritmetika  dan
phytagoras untuk mencari panjang sisi-sisi

rumus

segitiga. Oleh karena itu S5 telah mampu
memenuhi indikator membuat rencana dari
tahapan  Polya. = Cuplikan  transkripsi
wawancara S5 yang berkaitan dengan indikator
membuat rencana disajikan pada Transkripsi
14.
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Ps006 Pernahkah Anda menemukan soal
seperti ini sebelumnya?
Belum pernah Bu.
Teori atau konsep apa yang akan Anda
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
Barisan aritmetika dan pythagoras.
Mengapa memilih rumus tersebut?
Pythagoras karena rumus yang paling
familier sedangkan barisan aritmetika
karena di sini  juga  diketahui
membentuk barisan aritmetika
sehingga lebih mudah menggunakan
aritmetika.
Bagaimana  langkah-langkah  dan
strategi yang akan Anda gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?
Pertama saya gambar dulu segitiganya
terus dimisalkan dengan Uy, U,, U lalu
menggunakan pitagoras untuk mencari
Uy, Uy, Us.
Coba Anda  nyatakan  kembali
permasalahan tersebut dengan bahasa
Anda sendiri!
Ditanya panjang sisi-sisi  segitiga
sedangkan yang diketahui hanya
keliling segitiganya. Kelilingnya kan
72 sedangkan keliling sama seperti Sy,
berartiU; + U, + U3z = 72

Transkripsi 14

S5006
P,007

S5007
P;008
S<008

P;009

S5009

P;010

S:010

Pada tahap melaksanakan rencana,
subjek Ss mampu menyelesaikan
permasalahan dan menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah  dengan benar yaitu dengan
memisalkan ketiga sisi segitiga, kemudian
dibuat model berdasarkan yang diketahui
dengan konsep Dbarisan aritmetika dan
diselesaikan dengan konsep barisan aritmetika
dan pythagoras hingga mendapat panjang sisi-
sisi segitiga untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Oleh karena itu Sg

telah memenuhi indikator melaksanakan
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rencana dari tahapan Polya. Berikut jawaban
subjek S5 dalam menyelesaikan permasalahan.
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Gambar 5. Jawaban Subjek S5

Pada tahap memeriksa kembali, Sy
belum mampu memenuhi seluruh indikator
memeriksa kembali karena S5 belum mampu
memeriksa kembali dan mempertimbangkan
kembali hasil dan langkah-langkah yang sudah
dikerjakan. Cuplikan transkripsi wawancara Sy
yang berkaitan dengan indikator memeriksa
kembali disajikan pada Transkripsi 15.

Ps013 Apakah Anda memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh?

S$5013 Tidak Bu.

Ps014 Mengapa?

S$5014 Karena waktunya tidak cukup.

Ps016 Apa kesimpulan dari permasalahan
tersebut?

Ss016 Jadi, U; = 18,U, = 24,U; = 30.

Transkripsi 15

Subjek S pada tahap memahami
masalah belum menuliskan data yang
diketahui dan ditanya. Namun subjek Sg
mengerti data yang diketahui dan ditanyakan
yang dibuktikan pada wawancara, subjek dapat
menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan lengkap. Selain itu subjek
S¢ mampu membedakan mana informasi yang
penting dan tidak penting untuk dijadikan
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strategi dalam memecahkan masalah. Subjek
Se juga mampu menggambarkan permasalahan
(grafik, tabel, simbol, dIl) dalam bentuk simbol
Ui, Uy, U5 dan gambar. Oleh karena itu S¢ telah
mampu memenuhi indikator memahami
masalah dari tahapan Polya. Cuplikan
transkripsi wawancara Sg yang berkaitan
dengan indikator memahami masalah disajikan
pada Transkripsi 16.

Ps001 Apa yang diketahui dan ditanya pada
permasalahan nomor 1?

S6001 Diketahui segitiga siku-siku yang
setiap sisinya membentuk barisan
aritmetika jadi tiap sisi memiliki selisih
yvang sama juga diketahui kelilingnya
kemudian yang ditanyakan panjang
sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut.

Ps003 Apakah ada informasi yang tidak
diperlukan  dalam  menyelesaikan
permasalahan nomor 1?

S6003 Diperlukan semua.
Transkripsi 16

Pada tahap membuat rencana, subjek
Se¢ mampu mengingat kembali permasalahan
yang pernah diselesaikan, Sg mengetahui teori
atau konsep yang akan digunakan, Sg
mampu mengaitkan teori yang sudah pernah
dipelajari dengan permasalahan yang ada, Sg
mampu  menyusun rencana/ide  untuk
menyelesaikan masalah, dan Sg
menyatakan kembali masalah dengan cara
yang berbeda. Subjek Sg menggunakan rumus
aritmetika dan phytagoras untuk mencari
panjang sisi-sisi segitiga. Oleh karena itu Sg
telah mampu memenuhi indikator membuat
rencana dari tahapan Polya. Cuplikan
transkripsi wawancara Sy yang berkaitan
dengan indikator membuat rencana disajikan
pada Transkripsi 17.

Ps006 Pernahkah Anda menemukan soal
seperti ini sebelumnya?
S6006 Kayaknya pernah Bu, mirip mirip.

mampu
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Pg009 Teori atau konsep apa yang akan Anda
gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut?
Aritmetika dan pythagoras.
Mengapa memilih rumus tersebut?
Karena ini segitiga siku-siku jadi tiap
sisinva  dapat  dicari  dengan
menggunakan  rumus  pythagoras.
Untuk yang aritmetika karena di soal
diketahui setiap sisinya membentuk
barisan aritmetika.
Bagaimana  langkah-langkah  dan
strategi yang akan Anda gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut?
Pertama saya gambar segitiga siku-
sikunya lalu sisi-sisinya dimisalkan
dengan x —b,x,x +b. Setelah itu
menghitung kelilingnya dan
menggunakan rumus pitagoras untuk
mencari panjang sisi-sisinya.
Coba Anda  nyatakan  kembali
permasalahan tersebut dengan bahasa
Anda sendiri!
Diketahui  segitiga siku-siku yang
setiap sisinya membentuk barisan
aritmetika jadi tiap sisi memiliki selisih
vang sama. Di sini juga diketahui
kelilingnya yaitu 72. Sisi-sisinya kan
saya misalkan dengan x — b,x,x + b
berartix — b,x,x + b = 72.

Transkripsi 17

S5009
P,010
55010

P,011

Ss011

P,012

Ss012

Pada tahap melaksanakan rencana,
subjek Se mampu menyelesaikan
permasalahan dan menjelaskan langkah-
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah  dengan benar yaitu dengan
memisalkan ketiga sisi segitiga, kemudian
dibuat model berdasarkan yang diketahui
dengan konsep Dbarisan aritmetika dan
diselesaikan dengan konsep barisan aritmetika
dan pythagoras hingga mendapat panjang sisi-

sisi segitiga untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Oleh karena itu Sg
telah memenuhi indikator melaksanakan
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rencana dari tahapan Polya. Berikut jawaban
subjek S¢ dalam menyelesaikan permasalahan.

L"%]‘"h |

K5 bx ex b g

(xrDs xte (x- by
Parh e ¢ (- 23"
P ses (38t 4-cpl eop
dob s £76
Y .6

3 xs 12
K=aa,

X=b, x ,%p b
| 24-6, 24, dave
18, 24 30"

@

Gambar 6. Jawaban Subjek Sg

Pada tahap memeriksa kembali, Sg
mampu memeriksa kembali dan
mempertimbangkan  kembali  hasil dan
langkah-langkah yang sudah dikerjakan. Cara
subjek Sg dalam memeriksa kembali jawaban
adalah menggunakan data yang telah diperoleh
pada tahap melaksanakan rencana yaitu sisi-
sisi segitiga siku-siku (Uy, U, U3) kemudian
menyamakan dengan data yang diketahui yaitu
keliling segitiga. Apabila telah sama maka
membuat kesimpulan. Cuplikan transkripsi
wawancara Sg yang berkaitan dengan indikator
memeriksa kembali disajikan pada Transkripsi
18.

Ps015 Apakah Anda memeriksa kembali
Jjawaban yang diperoleh?

S¢015 Diperiksa Bu kan diketahui kelilingnya
72 jadi saya jumlahkan semua sisinya
18+ 24+30=72 dan hasilnya
sama.

Ps017 Apa kesimpulan dari permasalahan

tersebut?
S¢017 Jadi panjang sisi-sisi dari segitiga
Stku-siku ini 18, 24, 30.
Transkripsi 18

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
ketercapaian indikator tahapan Polya pada 6
subjek dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai

berikut.
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Tabel 1. Ketercapaian Indikator Tahapan Polya
pada 6 Subjek

Subjek
Tah Pol
anapan rolya Sl Sz 33 54 .5'5 SG
Memahami _\/ _\/ _\/ \/ \/ _\/
masalah
Membuat
embuat gy YV
rencana

Melaksanakan NN N N N
rencana

Memeriksa
kembali < N

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
S5, S3 dan Sg melalui seluruh tahapan Polya,
sedangkan S;, S, dan S5 hanya melalui tiga dari
empat tahapan (tahap memahami masalah,
melaksanakan
pemecahan

membuat dan
rencana). Penarikan deskripsi
masalah siswa didasarkan dari hasil tes dan
wawancara pada masing-masing subjek dari
setiap permasalahan yang diberikan kemudian
ditarik kesimpulannya secara umum. Pada
penelitian ini terlihat bahwa dalam tahap

rencana,

memahami masalah, secara umum seluruh
subjek mampu memahami masalah dengan
baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Polya
yang mengemukakan pada tahap memahami
masalah, siswa harus mampu menunjukkan
bagian penting dari masalah seperti data yang
diketahui, ditanya, dan kondisi dalam masalah
(Muniroh dkk, 2017). Penelitian yang
dilakukan oleh Askar dkk (2016) menyatakan
bahwa pada tahap memahami masalah siswa
serta menyajikan hal yang
diketahui dan ditanyakan pada soal. Adapun
penelitian yang dilakukan oleh Yuwono dkk
(2018) dan Fahrudin dkk (2019) juga
menyatakan bahwa pada tahap memahami
masalah banyak siswa yang tidak mengalami

menemukan

kesulitan karena siswa sudah bisa memahami
masalah.
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Pada tahap membuat rencana, secara
umum subjek dalam merencanakan cara
penyelesaian sudah benar walaupun terdapat
beberapa langkah yang tidak ditulis namun
langsung muncul dalam pelaksanaan rencana.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Polya yang
menyatakan  dalam  tahap ini
mengembangkan rencana dan menetapkan
langkah-langkah untuk mendapatkan solusi
berdasarkan apa yang sudah diketahui
(Pratama dkk, 2018). Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Yuwono dkk (2018) dan Manah dkk
(2017) yang menyimpulkan bahwa pada tahap
membuat rencana ada beberapa siswa yang
tidak menuliskan rencana penyelesaian tetapi
memahami cara yang akan mereka lakukan
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Askar
dkk (2016) yang menyatakan bahwa pada
tahap  merencanakan = masalah
menggunakan rumus yang tepat dengan cara
menghubungkan antara masalah yang dihadapi
dengan pengetahuan dan pengalaman saat
belajar.

Pada tahap melaksanakan rencana,
secara umum seluruh subjek melaksanakan
rencana dengan tepat, berurutan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat. Siswa dapat
menjelaskan langkah dan rumus-rumus yang
digunakan pada tahap melaksanakan rencana
dengan cukup lancar. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Polya pada tahap ini
melaksanakan strategi yang telah direncanakan
pada tahap sebelumnya. Jika strategi tidak
berhasil, strategi lain akan dicari sampai
masalahnya selesai (Simpol dkk, 2017).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Argarini (2018), Rahayu dkk (2017), dan
Askar (2016) dalam tahap pelaksanaan, subjek
telah mampu melaksanakan penyelesaian soal

siswa

siswa

siswa
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yang telah direncanakan dengan benar dan
tepat.

Pada tahap memeriksa kembali, subjek
S5, S3 dan Sy dapat membuktikan kembali
jawabannya dengan tepat walaupun terdapat
data yang kurang/belum dibuktikan. Cara
subjek dalam memeriksa kembali jawaban
adalah menggunakan data yang telah diperoleh
pada tahap melaksanakan rencana kemudian
menyamakan dengan data yang diketahui.
Apabila telah sama maka membuat
kesimpulan. Beberapa siswa juga tidak
memberi kesimpulan pada tahap memeriksa
kembali, namun dapat membuat kesimpulan
pada saat wawancara. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Polya pada tahap ini, siswa
memeriksa  kembali  jawaban  untuk
memastikan bahwa jawaban untuk masalah
sudah benar (Paradesa, 2018). Selain itu
Runtukahu dan Kandou (2014)
mengemukakan bahwa pada langkah terakhir
ini menyangkut membandingkan jawaban atau
menguji jawaban apakah sesuai dengan soal.
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Razak dkk
(2018) yang menyimpulkan bahwa pada tahap
memeriksa kembali jawaban, subjek menguji
kebenaran jawaban yang diperoleh dengan
cara menyubstitusikan setiap nilai variabel ke
dalam persamaan pertama. Subjek berusaha
untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
pemecahan masalah dengan mencocokkan
hasil yang diperoleh. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Argarini (2018) dalam tahap
pemeriksaan kembali, subjek telah melakukan
tahap ini ditunjukkan dari bagaimana subjek
memeriksa ulang jawaban yang telah diberikan
dengan mengulangi menghitung jawabannya.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Askar
dkk (2016) menyatakan bahwa pada tahap
memeriksa kembali jawaban siswa dapat
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mengecek kembali jawabannya sendiri dengan
mengerjakan kembali soal.

Soal uraian jumping task materi
barisan dan deret aritmetika mampu memicu
terjadinya proses berpikir lebih dalam di
kalangan untuk  mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah
Tujuan dari memberikan jumping task adalah
menantang

siswa
siswa.
siswa untuk menggunakan
kemampuan mereka untuk berpikir secara
kritis,  kreatif, = dan  berbeda  untuk
menyelesaikan  jumping  task  karena
pertanyaan jumping task merupakan salah satu
latihan tingkat tinggi sehingga dapat memicu
kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal in1
sesuai dengan pendapat Nofrion (2017) yang
menyatakan bahwa dengan pemberian soal
Jjumping task mampu mengasah kognitif
tingkat tinggi siswa dan mampu memberi
ruang untuk mengembangkan potensi siswa.
Berdasarkan hasil analisis kemampuan
pemecahan masalah siswa yang dilakukan
menggunakan soal jumping task terlihat bahwa
subjek memenuhi indikator memahami
masalah, membuat rencana, melaksanakan
rencana, dan kurang memenuhi indikator
melaksanakan rencana.

Simpulan dan Saran

Simpulan

hasil  analisis dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan yaitu
kemampuan pemecahan masalah siswa pada
tahap memahami masalah jumping task adalah
siswa cenderung kurang lengkap dalam
menuliskan data yang diketahui dan ditanya
namun mengerti data yang diketahui dan

Berdasarkan

ditanyakan, siswa mampu membedakan mana
informasi yang penting dan tidak penting
untuk dijadikan strategi dalam memecahkan
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masalah, dan siswa mampu menggambarkan
permasalahan barisan dan deret aritmetika
menggunakan gambar atau simbol seperti
siswa mampu menggambarkan permasalahan
dengan menggambar segitiga dan memisalkan
sisi-sisi segitiga siku-siku dengan suku pada
barisan aritmetika (U;, U,, U3). Pada tahap
membuat rencana penyelesaian masalah
Jjumping  task,
kembali permasalahan barisan dan deret
aritmetika yang pernah diselesaikan, siswa
mengetahui teori atau konsep yang akan
digunakan, siswa mampu mengaitkan teori
yang sudah pernah dipelajari dengan
permasalahan yang ada, mampu
menyusun rencana/ide untuk menyelesaikan
masalah seperti siswa menggunakan konsep
barisan aritmetika untuk memisalkan sisi-sisi
segitiga dan pythagoras untuk mencari sisi-
sisinya, dan siswa mampu menyatakan
kembali masalah dengan cara yang berbeda.
Pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian masalah jumping task, siswa
mampu melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali langkah sebelumnya yang telah
dikerjakan serta siswa membuktikan langkah-
langkah yang telah dikerjakan sudah benar
seperti siswa mampu melaksanakan proses
perhitungan sesuai dengan rencana yang telah
disusun sebelumnya yaitu menggunakan
konsep barisan aritmetika dan pythagoras.
Pada tahap memeriksa kembali penyelesaian

siswa mampu mengingat

siswa

masalah jumping task, beberapa siswa mampu
memeriksa kembali dan mempertimbangkan
kembali hasil dan langkah-langkah yang sudah
dikerjakan seperti siswa memeriksa kembali
dengan cara menggunakan data yang telah
diperoleh pada tahap melaksanakan rencana
yaitu sisi-sisi segitiga siku-siku (Uy, Uy, Us)
kemudian menyamakan dengan data yang
diketahui yaitu keliling segitiga.
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Saran

Saran bagi guru matematika, setelah
mengetahui deskripsi kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan masalah
Jjumping task pada materi barisan dan deret
aritmetika, diharapkan guru dapat memberikan
soal jumping task sebagai inovasi dalam
pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Bagi
peneliti selanjutnya, setelah mengetahui
deskripsi kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam menyelesaikan masalah jumping
task pada materi barisan dan deret aritmetika,
diharapkan dapat dijadikan referensi dalam
melakukan penelitian lebih lanjut dalam
pengembangan instrumen dengan materi yang
berbeda.
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